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Apa itu Metadata ?

Metadata adalah Informasi terstruktur yang mendeskripsikan suatu informasi dan 
menjadikannya mudah ditemukan, digunakan, atau dikelola. Metadata sering disebut
sebagai data tentang data atau informasi tentang informasi

Metadata kegiatan statisitik sektoral
memuat informasi yang menggambarkan
atau mendokumentasikan tentang
penyelenggaraan kegiatan statistik sektoral.
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Contoh – Metadata (1)  
Data Bentuk Gambar
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Contoh – Metadata (2) 

https://www.imdb.com/title/tt0088247/?ref_=fn_al_tt_1
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Contoh – Metadata (3) 

Metadata

Data Bentuk Kumpulan File 
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Contoh – Metadata (4) 
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Metadata dalam Kegiatan Statistik

Kegiatan statistik yang pemanfaatannya ditujukan untuk keperluan
yang bersifat lebih luas, baik pemerintah maupun masyarakat, yang
memiliki ciri-ciri lintas sektoral, berskala nasional maupun regional,
makro, dan yang penyelenggaraannya menjadi tanggung jawab BPS

Kegiatan statistik yang pemanfaatannya ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan intern dari suatu instansi/perusahaan swasta dalam rangka
penyelenggaraan riset atau penelitian

Kegiatan statistik yang pemanfaatannya ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan instansi pemerintah tertentu dalam rangka penyelenggaraan
tugas-tugas pemerintah dan tugas pembangunan yang menjadi tugas
pokok instansi pemerintah yang bersangkutan

Statistik Dasar

Statistik Sektoral

Statistik Khusus

Metadata Statistik
Dasar

Metadata Statistik
Sektoral

Metadata Statistik
Khusus
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• Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data 
Indonesia menyebutkan bahwa setiap penyelenggaraan statistik
harus disertai dengan informasi dalam bentuk struktur dan 
format yang baku untuk menggambarkan penyelenggaraan
statistik. Informasi tersebut dituangkan dalam bentuk metadata. 

• BPS memiliki kewenangan untuk menetapkan struktur dan format 
yang baku dari metadata serta mengelola metadata tersebut.

• BPS Menyusun Perban No. 5 Tahun 2020 tentang petunjuk teknis
metadata statistik yang memuat mekanisme penghimpunan
metadata dan tata cara pengisian Formulir Metadata Statistik.

Dasar Hukum
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• Metadata Statistik - Kegiatan (Form MS-Keg) merupakan
sekumpulan atribut informasi yang memberikan gambaran/
dokumentasi dari penyelenggaraan kegiatan statistik.

• Metadata Statistik - indikator (Form MS-Ind) merupakan suatu
metadata yang dikumpulkan dalam kaitannya dengan informasi
yang melekat pada indikator yang dihasilkan dari suatu kegiatan
statistik.

• Metadata Statistik - variabel (Form MS-Var) merupakan suatu
metadata yang memberikan penjelasan mengenai variabel yang
dikumpulkan suatu kegiatan statistik. Secara sederhana, metadata
variabel adalah informasi dari variabel.

Jenis-jenis Metadata Statistik

Dalam rangka mengelola metadata, BPS melakukan inventarisasi Metadata. Inventarisasi dilakukan
dengan menggunakan Formulir Metadata Statistik pada Peraturan BPS No. 5 Tahun 2020. Formulir
tersebut terdiri atas :
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Metadata kegiatan statistik
merupakan sekumpulan atribut

informasi yang memberikan
gambaran/dokumentasi dari
penyelenggaraan kegiatan

statistik.

Metadata Statistik – Kegiatan (MS-Keg)
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Identitas Kegiatan Statistik

Judul Kegiatan
Judul kegiatan minimal memuat cara pengumpulan data, 
komponen utama kegiatan,cakupan wilayah, dan periode 
pelaksanaan. Apabila kegiatan yang dilaksanakan
merupakan kegiatan lanjutan yang mengalami perubahan 
judul, maka tuliskan pula judul kegiatan periode 
sebelumnya..
Contoh: 
Pengumpulan Data Realisasi Investasi
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Cara pengumpulan data
1. Pencacahan Lengkap: Cara pengumpulan data yang dilakukan

melalui pencacahan seluruh unit populasi pada pengambilan
sampel tahap terakhir untuk memperkirakan karakteristik
suatu populasi pada saat tertentu..

2. Survei: Cara pengumpulan data yang dilakukan melalui
pencacahan sampel untuk memperkirakan karakteristik suatu
populasi pada saat tertentu..

3. Kompilasi produk administrasi: Cara pengumpulan,
pengolahan, penyajian, dan analisis data didasarkan pada
catatan administrasi yang ada pada pemerintah, swasta, dan
atau masyarakat.

4. Cara lain sesuai dengan perkembangan TI

Kode Kegiatan (diisi oleh petugas)
Kode kegiatan merupakan suatu kode unik yang diberikan oleh 
BPS berdasarkan kegiatan statistik yang diselenggarakan dan 
telah dilaporkan kepada BPS.

Cara pengumpulan Data
Yang termasuk dalam cara pengumpulan data dengan “cara
lain sesuai dengan perkembangan TI, yaitu: metode crawling
seperti Pemanfaatan Big data seperti pengumpulan data
dari Shopee, Tokopedia, Tagar Instagram, Tagar Twitter, dan
lain-lain.
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Sektor Kegiatan
Lingkari salah satu kode sesuai dengan sektor
kegiatan statistik yang dilakukan. Sektor kegiatan
merujuk pada Organisation for Economic 
Cooperation And Development (OECD)
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Jika survei statistik sektoral, apakah mendapatkan
rekomendasi kegiatan statistik dari BPS?
Lingkari kode 1 jika mendapatkan rekomendasi atau kode 2
jika tidak mendapatkan rekomendasi. Jika mendapatkan
rekomendasi, tuliskan identitas rekomendasi pada tempat
yang disediakan.
Sebagaimana tercantum dalam PP No. 51 Tahun 1999
tentang Penyelenggaraan Statistik, setiap penyelenggara
statistik sektoral yang akan melakukan survei, wajib
memberitahukan rencana survei kepada BPS, mengikuti
rekomendasi survei dari BPS, dan melaporkan hasil survei
kepada BPS. Survei statistik sektoral yang telah
mendapatkan rekomendasi survei dari BPS akan memiliki
identitas rekomendasi.

Penegasan :
Jika survei masih dalam tahap permintaan rekomendasi (Romantik), 
sehingga Nomor rekomendasi belum release. Maka Rincian ini diisi
(kode 2 - tidak) karena nomor rekomendasi belum release. Jika nomor
rekomendasi sudah release, maka rincian pada metadata kegiatan
tersebut dapat diupdate.
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Tuliskan nama Instansi penyelenggara kegiatan statistik, 
yaitu nama kementerian/lembaga/organisasi perangkat 
daerah.

Tuliskan alamat lengkap intansi penyelenggara kegiatan
statistik, meliputi alamat, nomor telepon, nomor
faksimile, dan e-mail.

Blok I. Penyelenggara Kegiatan
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2.1 Unit Eselon Penanggungjawab
Tuliskan unit kerja penanggung jawab kegiatan statistik
setingkat eselon 1 dan eselon 2.
Penanggung jawab adalah pihak yang menjadi
koordinator utama penyelenggaraan kegiatan statistik.

Blok II. Penanggung Jawab Kegiatan

2.2 Penanggung jawab teknis kegiatan
Jika penanggung jawab teknis berasal dari instansi
penyelenggara, maka tuliskan setingkat eselon 3.
Penanggung jawab teknis adalah pihak yang menjadi
koordinator teknis penyelenggaraan kegiatan dan
memahami penyelenggaraan kegiatan secara
keseluruhan. Penanggung jawab teknis dapat berasal
dari instansi penyelenggara atau pihak ketiga (konsultan
atau instansi lain).
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3.1 Latar Belakang Kegiatan
Latar belakang adalah ide dasar atau titik tolak 
untuk memberikan pemahaman mengenai 
kegiatan statistik apa yang ingin kita sampaikan. 
Latar belakang yang baik harus disusun dengan 
sejelas mungkin dan bila perlu disertai dengan 
data atau fakta yang mendukung.

Blok III. Perencanaan dan Persiapan

3.2 Tujuan Kegiatan
Tuliskan tujuan penyelenggaraan kegiatan statistik 
secara ringkas dan jelas.
Jika kegiatan memiliki banyak tujuan, maka dapat
diisikan secara rinci dengan numbering
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3.3 Rencana Jadwal kegiatan
Penyelenggaraan kegiatan statistik harus menerapkan
proses bisnis yang sesuai dengan kerangka baku dan 
terminologi proses statistik yang harmonis yaitu
Generic Statistical Bussiness Process Model  (GSBPM) 
dan tahapan penylelenggaraan SDI

Penegasan :
• Isian tanggal boleh tidak diisi, namun bulan

dan tahun wajib diisi
• Informasi lebih lengkap pada Perban BPS

No 5 tahun 2020
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3.4 Variabel (Kharakteristik) yang dikumpulkan
Setiap variabel yang dibentuk untuk mendapatkan
tujuan dari kegiatan yang diselenggarakan harus
memiliki konsep dan definisi yang jelas serta dilengkapi
dengan referensi waktu (periode enumerasi).
• Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa

saja yang ditetapkan oleh penyelenggara kegiatan
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Misal: Jenis Pekerjaan, Jenis
Kelamin, Umur, Pendidikan, dll.

• Referensi waktu (periode enumerasi) adalah batasan
waktu pada variabel yang ditanyakan dari waktu
pelaksanaan survei. Contoh : suatu variabel disurvei
untuk kondisi pada setahun yang lalu, maka periode
enumerasi adalah setahun yang lalu.

Satu tahun terakhir

Satu tahun terakhir

Satu tahun terakhir

Satu tahun terakhir

Satu tahun terakhir

Satu tahun terakhir

Satu tahun terakhir
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Blok IV. Desain Kegiatan
4.1 Kegiatan ini dilakukan
• Lingkari kode 1 jika kegiatan dilakukan hanya

sekali atau baru dilakukan, dan tidak ada rencana
untuk dilakukan kembali pada periode berikutnya
atau kegiatan ad hoc.

• Lingkari kode 2 jika kegiatan direncanakan
dilakukan kembali pada periode berikutnya, atau
merupakan kegiatan rutin, atau sudah beberapa
kali dilakukan.

4.2 Jika “berulang” (R.4.1. berkode 2), Frekuensi
Penyelenggaraan: 
Frekuensi penyelenggaraan merupakan periode waktu
penyelenggaraan kegiatan statistik.



BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

4.3 Tipe pengumpulan data
Tipe pengumpulan data mencakup cara
pengumpulan dan analisis data yang akan
dilakukan, apakah dalam satu waktu atau lebih dari
satu waktu Penentuan pilihan dimensi waktu sangat
tergantung dengan tujuan penelitian yang ingin
dicapai.

Tipe pengumpulan data terdiri dari:
1. Longitudinal Panel adalah pengumpulan data beberapa variabel pada 

periode waktu tertentu pada kelompok sampel yang sama untuk 
mengetahui perubahan kondisi atau hubungan dari populasi yang 
diamatinya dalam periode waktu yang berbeda.

2. Longitudinal Cross Sectional adalah pengumpulan data beberapa 
variabel pada periode waktu tertentu untuk mengetahui hubungan satu 
variabel dengan variabel lain dan perubahan variabel tersebut dari 
populasi yang diamatinya dalam periode waktu yang berbeda

3. Cross Sectional adalah pengumpulan data beberapa variabel pada satu 
waktu untuk mengetahui hubungan satu variabel dengan variabel lain
pada satu waktu tersebut.
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4.4 Cakupan wilayah kegiatan
Jika terdapat 1 (satu) saja kabupaten/kota di 
Indonesia yang tidak mendapatkan sampel atau tidak
tercakup dalam kegiatan, maka sudah diartikan bahwa
cakupan wilayah survei adalah sebagian
kabupaten/kota

4.5 Bila di sebagian wilayah Indonesia, wilayah
kegiatan:

Jika R4.4 berkode 2 Tuliskan nama provinsi dan nama 
kabupaten/kota yang dicakup pada survei tersebut. 
Jika ruang yang tersedia tidak mencukupi, dapat 
menggunakan kertas tambahan.
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4.6 Metode pengumpulan data
Jika kode yang dipilih lebih dari satu, maka jumlahkan 
kode yang terpilih lalu pindahkan ke kotak yang 
tersedia

4.7 Sarana Pengumpulan Data
1. Paper-assisted Personal Interviewing (PAPI) adalah

wawancara tatap muka langsung dengan media 
kertas. 

2. Computer-assisted Personal Interviewing (CAPI)
wawancara tatap muka langsung tapi pertanyaan
dan daftar jawaban akan ditampilkan pada 
perangkat multimedia contoh (Aplikasi android)

3. Computer-assisted Telephones Interviewing (CATI)
adalah wawancara langsung tetapi via telepon.

4. Computer Aided Web Interviewing (CAWI) adalah
menggunakan kuesioner online via komputer atau
perangkat lain yang terhubung ke internet

6. Mail  adalahpengumpulan data melalui surat, baik
dalam bentuk hardcopy maupun softcopy 

7. Lainnya
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4.8 Unit Pengumpulan Data
Unit pengumpulan data adalah unit pengamatan 
yang digunakan pada pengumpulan data.



BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Blok VI. Penjaminan Kualitas

6.1 Apakah melakukan uji coba (pilot study)
Penjelasan pelaksanaan uji coba mencakup lokasi pelaksanaan 
uji coba, jumlah unit observasi, waktu pelaksanaan uji coba, 
berapa kali uji coba dilakukan.

6.2 Metode Pemeriksaan Kualitas Pengumpulan Data
Metode pemeriksaan terdiri atas:
1. Kunjungan kembali (revisit): Pengunjungan ulang guna

melengkapi isian intrumen maupun jika terdapat isian
yang dinilai kurang sesuai.

2. Supervisi: Pengawasan terhadap pelaksana lapangan
dilakukan untuk perbaikan kualitas pada saat kegiatan
berlangsung.

3. Task force: Seseorang atau satuan tim khusus yang
dibentuk untuk melakukan pencacahan atau
pengumpulan data lapangan, umumnya bersamaan
dengan pelaksanaan kegiatan
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6.3 Apakah Melakukan Penyesuaian Nonrespon?
Nonrespon merupakan kondisi instrumen atau
dokumen pengumpulan data tidak dapat terisi
yang umumnya terkait dengan responden.

6.4 Petugas pengumpulan data
Jika kode yang dipilih lebih dari satu, maka
jumlahkan kode yang terpilih lalu pindahkan ke
kotak yang tersedia.

6.5 Persyaratan pendidikan terendah petugas 
pengumpulan data
Pendidikan terendah dari petugas: pendidikan 
terakhir yang ditamatkan oleh petugas.
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Blok VII. Pengolahan dan Analisis
7.1 Metode pengolahan
Metode pengolahan data yang dicakup meliputi:
1. Penyuntingan (editing), Editing dilakukan pada kesalahan

dan ketidakkonsistenan pengisian rincian pertanyaan.
2. Penyandian (coding), yaitu kegiatan pemberian kode-kode

pada rincian pertanyaan. Coding ini dilakukan untuk
memudahkan entry data.

3. Input data (Data entry), yaitu kegiatan memasukkan data ke
dalam “form data entry”. Data entry bisa dilakukan dengan
aplikasi excel atau aplikasi yang dibuat tersendiri.

4. Penyahihan (validasi), yaitu kegiatan pemeriksaan dan
perbaikan data hasil entri data.

7.2 Metode analisis
Metode analisis terdiri dari:

1. Analisis deskriptif adalah analisis yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik data menggunakan metode statistik sederhana,
2. Analisis inferensia adalah analisis yang bertujuan untuk menarik kesimpulan pada sampel, yang digunakan untuk digeneralisir ke populasi.

berdasarkan data hasil pengolahan menggunakan metode statistik yang lebih mendalam seperti anova, korelasi, regresi, chi-square, faktor,
cluster, dan diskriminan. .
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7.4 Tingkat penyajian yang diharapkan
Tingkat penyajian adalah kemampuan data hasil kegiatan
statistik untuk menyajikan data/informasi karakteristik unit
sampel/observasi dalam mewakili tingkat daerah tertentu.

Jika kode yang dipilih lebih dari satu, maka jumlahkan kode yang 
terpilih lalu pindahkan ke kotak yang tersedia

7.3 Unit analisis
Unit analisis adalah unit data yang akan
dianalisis. Unit analisis bisa sama dan bisa
berbeda dengan unit sampel, unit observasi,
dan tingkat penyajian.
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Blok VIII. Diseminasi Hasil

8.1 Produk kegiatan yang tersedia untuk umum
Produk data kegiatan statistik yang 
didiseminasikan/disebarluaskan kepada 
masyarakat umum.
Data Mikro, yaitu produk data dalam bentuk 
individual record.

8.2 Rencana penerbitan publikasi untuk umum:
Tuliskan waktu rencana penerbitan publikasi dari
hasil kegiatan statistik yang dilakukan sesuai
dengan kode yang pada Rincian 8.1.
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Metadata indikator merupakan
suatu metadata yang dikumpulkan
dalam kaitannya dengan informasi
yang melekat pada indikator yang

dihasilkan dari suatu kegiatan
statistik.

Metadata Statistik-Indikator (MS-Ind)
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Metadata Statistik - Indikator
(MS-Ind)
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o Nama Kegiatan: Tuliskan nama kegiatan
statistik yang dilakukan sesuai dengan judul
kegiatan pada metadata kegiatan atau MS-Keg.

Metadata Statistik - Indikator
(MS-Ind)

o Penyelenggara: Tuliskan penyelenggara kegiatan
statistik, meliputi nama instansi dan unit kerja
penanggung jawab.
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o Kolom (1) Nomor : Tuliskan nomor urut indikator yang
dihasilkan mulai dari satu sampai dengan sejumlah n indikator
yang dihasilkan pada kegiatan statistik terkait

o Kolom (2) Nama Indikator : Tuliskan nama indikator yang
dihasilkan dari kegiatan statistik terkait. Setiap satu indikator
diisi pada setiap baris yang disediakan. Indikator selanjutnya
dituliskan pada baris berikutnya. Indikator dapat berupa jumlah,
rata-rata, persentase, indeks, dan sebagainya.

o Kolom (3) Konsep : Tuliskan konsep atau ide dan gagasan
pokok dari indikator yang dihasilkan dari kegiatan statistik
terkait. Konsep menurut Perpres SDI adalah ide yang
mendasari data dan tujuan data tersebut diproduksi.

Metadata Statistik - Indikator
(MS-Ind)
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o Kolom (4) Definisi : Tuliskan definisi indikator yang 
dihasilkan dari kegiatan statistik terkait dengan jelas dan rinci 
agar lebih informatif. Definisi menurut Perpres SDI adalah 
penjelasan tentang data yang memberi batas atau 
membedakan secara jelas arti dan cakupan data tertentu 
dengan data yang lain.

o Kolom (5) Interpretasi : Tuliskan interpretasi atau manfaat 
indikator yang dihasilkan dari kegiatan statistik terkait dengan 
jelas dan rinci

o Kolom (6) Metode/Rumus Penghitungan : Tuliskan 
metode/rumus penghitungan indikator dengan jelas

o Kolom (7) Ukuran : Tuliskan ukuran yang dipakai dalam 
penghitungan indikator dengan jelas. Dalam Perpres tentang
Satu Data Indonesia ukuran adalah unit yang digunakan dalam
pengukuran jumlah, kadar, atau cakupan.

Metadata Statistik - Indikator
(MS-Ind)
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Kolom (8) Satuan : Tuliskan satuan yang dipakai dalam 
penghitungan indikator dengan jelas. Dalam Perpres no. 39 
Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia, satuan adalah
besaran tertentu dalam data yang digunakan untuk mengukur 
atau menakar sebagai sebuah keseluruhan.

Kolom (9) Klasifikasi : Tuliskan klasifikasi yang dipakai dalam 
penghitungan indikator dengan jelas. Klasifikasi yang dimaksud 
pada metadata indikator ini adalah klasifikasi penyajian data. 
Contoh dari klasifikasi yang dimaksud seperti: data disajikan 
berdasarkan klasifikasi wilayah, klasifikasi komoditas, klasifikasi 
lapangan usaha, atau data dapat dikategorikan menurut jenis 
kelamin, kelompok umur, dll.

Kolom (10) Apakah Kolom (2) Indikator Komposit ? : Jika 
indikator yang ditulis pada kolom (2) adalah indikator komposit, 
maka tuliskan kode 1. Jika indikator tersebut bukan merupakan 
indikator komposit, maka tuliskan kode 2.

Metadata Statistik - Indikator
(MS-Ind)
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Kolom (11) Publikasi Ketersedian Indikator Pembangun : 
Tuliskan judul publikasi atau URL yang memuat indikator 
pembangun dengan jelas dan lengkap.

Kolom (12) Nama Indikator Pembangun : Tuliskan nama 
indikator pembangun dari indikator yang dihasilkan. Indikator 
pembangun merupakan suatu indikator yang menjadi 
subkomponen dalam penghitungan indikator komposit

Metadata Statistik - Indikator
(MS-Ind)
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Kolom (13) Kegiatan Penghasil Variabel Pembangun : 
Tuliskan nama kegiatan statistik yang menghasilkan 
variable pembangun.

Kolom (14) Kode Kegiatan Penghasil Variabel
Pembangun : Tuliskan kode kegiatan statistik 
penghasil variabel pembangun. Kolom ini diisi oleh 
petugas.

Kolom (15) Nama Variabel Pembangun : Tuliskan nama 
variabel pembangun dari indikator yang dihasilkan

Metadata Statistik - Indikator
(MS-Ind)
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Kolom (16) Level Estimasi: 
 Tuliskan level estimasi atau level terendah dari penyajian 

indikator yang dihasilkan dari kegiatan statistik terkait.
 Biasanya level estimasi disajikan pada tingkat nasional, provinsi, 

kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan
Kolom (17) Apakah Kolom (2) dapat Diakses Umum : 
 Jika indikator yang ditulis pada kolom (2) dapat diakses umum, 

maka tuliskan kode 1. Jika indikator tersebut tidak dapat diakses 
umum, maka tuliskan kode 2.

 Suatu indikator atau kegiatan yang dapat diakses umum berarti
datanya dipublikasikan sehingga informasi indikator ini akan
ditampilkan pada website Sistem Informasi Rujukan Statistik
(https://sirusa.bps.go.id).

Metadata Statistik - Indikator
(MS-Ind)
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Metadata variabel merupakan
suatu metadata yang memberikan
penjelasan mengenai variabel yang 

dikumpulkan. Secara sederhana, 
metadata variabel adalah informasi

dari variabel.

Metadata Statistik – Variabel (MS-Var)
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Metadata Statistik - Variabel
(MS-Var)
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o Nama Kegiatan: Tuliskan nama kegiatan
statistik yang dilakukan sesuai dengan judul
kegiatan pada metadata kegiatan atau MS-Keg.

o Penyelenggara: Tuliskan penyelenggara kegiatan
statistik, meliputi nama instansi dan unit kerja
penanggung jawab.

Metadata Statistik - Variabel
(MS-Var)
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o Kolom (1) Nomor : Tuliskan nomor urut variabel yang
dikumpulkan mulai dari satu sampai dengan sejumlah-n
variabel yang dihasilkan pada kegiatan statistik terkait

o Kolom (2) Nama Variabel : Setiap satu variabel diisi pada
setiap baris yang disediakan. Variabel selanjutnya dituliskan
pada baris berikutnya. Nama variabel merupakan penamaan
untuk variabel yang digunakan agar mudah dipahami dan
dimengerti pihak lain.

o Kolom (3) Alias : Alias merupakan sebutan lain yang dapat
digunakan untuk menunjukkan nama variabel yang terkait.
Alias dapat berupa suatu kode khusus yang diberikan untuk
variabel terkait guna mempermudah pengolahan, atau dapat
berupa istilah yang lebih singkat dan standar untuk nama
variabel yang dinilai terlalu panjang dan sulit dimengerti

o Kolom (4) Konsep. Konsep adalah kata atau frasa atau
kalimat utuh dari variable (Konsep menurut Perpres SDI adalah
ide yang mendasari data dan tujuan data tersebut diproduksi)

Metadata Statistik - Variabel
(MS-Var)



BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

o Kolom (5) Definisi : Definisi menurut Perpres SDI adalah 
penjelasan tentang data yang memberi batas atau membedakan 
secara jelas arti dan cakupan data tertentu dengan data yang 
lain.

o Kolom (6) Referensi Pemilihan : Referensi pemilihan 
variabel merupakan sumber rujukan yang digunakan sebagai 
acuan dalam melakukan penentuan dan penggunaan variabel 
terkait.

o Kolom (7) Referensi Waktu: batasan waktu yang 
menggambarkan nilai variabel yang dikumpulkan. Dapat berupa
pada saat pencacahan atau pengumpulan data, seminggu
terakhir, sebulan terakhir, dalam satu tahun terakhir, dsb.

o Kolom (8) Tipe Data : Tipe data merupakan jenis tipe data 
yang biasa dikenal dalam bahasa pemprograman dan computer 
yang digunakan sebagai bentuk klasifikasi data untuk
mempermudah kategori dalam Bahasa pemrograman. Seperti: 
Integer, Float, Character, String, dan Array.

o Kolom (9) Klasifikasi Isian : Daftar kode atau domain nilai
merupakan suatu pengkategorian yang berlaku pada variabel
terkait jika nilai yang dimaksud dalam variabel tersebut
merupakan suatu kategori. contoh, jenis kelamin laki-laki diberi 
kode 1 dan jenis kelamin perempuan diberi kode 2.

Metadata Statistik - Variabel
(MS-Var)
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Kolom (10) Aturan Validasi :
 Aturan syarat isian variable maupun Batasan besaran nilai isian

variable, berupa pengisian variabel hanya jika variabel lain terisi
atau suatu nilai minimal atau maksimal dari isian nilai variabel.

Kolom (11) Kalimat Pertanyaan: 
 Tuliskan kalimat pertanyaan atau pernyataan dan isian yang 

digunakan dalam instrumen penelitian untuk mengumpulkan
informasi terkait variabel.

Kolom (12) Apakah Kolom (2) dapat Diakses Umum : 
 Confidential status merupakan status akses terhadap variable 

terkait, apakah dapat dipublikasikan untuk umum atau tidak. 
Status tersebut mempunyai keterkaitan dengan kemudahan
akses atau prinsip interoperabilitas data. Oleh karena itu, jika
status masing-masing variabel sudah jelas, maka akan lebih
memudahkan interoperabilitas data yang dilakukan.

Metadata Statistik - Variabel
(MS-Var)
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